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K ebakaran itu bukan hanya menghilangkan harta benda dan tempat tinggal, tetapi juga memakan korban
jiwa, Menurut Kepala Dinas Kebakaran DK Jakarta, setiap tahun terjadi 700 sampai 900 kasus kebakaran
yang terjadi di Jakarta. Itu artinya, dalam satu hari terjadi dua atau tiga kali kasus kebakaran.

Berdasarkan catatan statistik Dinas Pemadam Kebakaran, di bandingkan dengan kota - kota lainnya di
Indonesia, kota Jakarta menempati angkatertinggi dalam hal frekuensi kejadian kebakaran. Selama 5 tahun
terakhir, frekuensi kejadian kebakaran di Jakarta rata - rata 500 sampai 700 kali kebakaran. Dan 80% nya
terjadi di lingkungan padat. Berdasarkan data di ketahui bahwadari 5 wilayah kotamadya di OK| Jakarta
yang paling banyak terjadi musibah kebakaran adalah kotamadya Jakarta Barat, Penyebab kebakaran yang
utama adalah listrik di tahun 2001 sebanyak 87 kasus dan tahun 2002 sebanyak 105 kasus, terjadi kenaikan
20,68% dan bangunan yang banyak terbakar adalah bangunan perumahan (Sudin Pemadam K ebakaran
Jakarta Barat, 2003).

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penelitian ini menitik beratkan pada wilayah rawan kebakaran di
Jakarta Barat. Masalah yang utama dari daerah rawan tersebut adalah kurangnya sarana dan prasarana
seperti jalan masuk yang sempit, kelangkaan sumber air serta kurangnya sarana komunikasi. Kesemuaini
dapat menghambat tugas dari pasukan pemadam kebakaran. Kondisi ini di tandai dengan padatnya populasi
bangunan pada wilyah tersebut, serta bdhan bangunan terbuat dari bahan yang mudah terbakar seperti kayu
dan triplek, sehingga mempercepat penjalaran api pada waktu kebakaran. Dari hasil penelitian didapatkan 4
region rawan kebakaran di Jakarta Barat yaitu reg in permukiman, campuran, perdagangan dan region
industri. Namun daerah rawan kebakaran di dominasi oleh region permukiman dengan dicirikan dengan
permukiman kumuh, jaringan jalan local yang sempit, serta kurangnya sarana dan prasarana pemadam
kebakaran dalam hal kualitas maupun kuantitas serta kurangnya sumberdaya.

Fireis not only to make disappear residence and wealth, according to head of OKI fire fighting department,
every year any 700 to 800 fire cases in Jakarta. That means, in one day there are twice or three fire cases.
Based on firefighting statistic data has shown, Jakarta was occupied the higest in frequency of fire. At 5
years latest, in Jakarta average frequency of fire 500 - 700 and 80% occurred at densely popul ated
environtmen. Among 5 citiesin OKI Jakarta , Jakarta Barat has also been occupied the first place on fire. In
2001 to 2002 frequency of fire hasincreased 5, 91 % or 169 to 179 cases of fire. The main Governing
factors of fireis electricity, increased 20,68 % ( 2001 to 2002 ), many housing 1s on fire (Sudin Pemadam
Kebakaran, 2003 )

Base on background above, the study will be stressed on extremerely dangerous of fire region in West
Jakarta. The main problem of slum areain the city are minimize infrastructure supporting such as narrow
street, watl'r supply, communication.lts hampered the fire fighting work, beside the infrastructure behaviour
of society also been impeded.This condition signed by densely of building, there no space between it and
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fuel of house dominated by flammable like wood. It will be accelerated the spread out of fire. The study
shown, there are any 4 extremely dangerous of fire region in West Jakarta. The type of it are: settlement,
mix, trade and industry. Extremely dangerous of fire region in West Jakarta dominated on settl E~ment
region which be characterized dominated by slum areawith local street, lacking of firefighting infrastructure
(quantity and quality).



